Degradasi Moral dan Kualitas Sholat
Khutbah |
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Salaal) 2
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumuliah.
Di hari yang mulia, di tempat yang mulia dan dengan tujuan serta niat yang mulia ini marilah kita berupaya
melaksanakan wasiat mulia, yakni wasiat untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada allah swt.
dengan melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi segala yang dilarang oleh-Nya.

Karena yang menjadi barometer kemuliaan seseorang dalam pandangan Allah Swt. bukanlah harta, jabatan
atau materi lainnya, melainkan sedalam apa ia menancapkan pondasi ketakwaan dalam hatinya. Dalam
surat Al- HUJUiat ayat 13, Allah swt berﬁrman
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Artinya: "Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti."

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Belakangan ini, kita menyaksikan terkikisnya nilai-nilai agama dan moral dalam kehidupan masyarakat.
Berita tentang tindak kekerasan, pelecehan, korupsi, penyalahgunaan wewenang, hingga berbagai bentuk
kemaksiatan dan tindakan yang tidak bermoral lainnya silih berganti memenuhi ruang publik. Fenomena ini
menunjukkan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan pembangunan material belum tentu
sejalan dengan kemajuan akhlak dan spiritualitas.

Hal ini terkesan miris mengingat Indonesia sendiri dikenal sebagai negara yang menjunjung tinggi moralitas
dan sopan santun. Karakter yang menjadi nilai luhur bangsa dan sejalan dengan ajaran Islam itu semakin
memudar seiring dengan perkembangan zaman. Hal ini patut menjadi perhatian kita semua untuk kemudian
bagaimana nilai-nilai moral tersebut kembali tertanam dalam diri setiap individu.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.
Islam dengan seperangkat ajarannya, sejatinya telah menawarkan solusi untuk mengatasi degradasi moral.
Salah satunya adalah dengan sholat. la bukan hanya ritual yang menghubungkan antara hamba dengan

Tuhannya, tetapi ia juga digadang-gadang sebagai media yang mampu meminimalisir degradasi moral dan
kemungkaran yang berpotensi muncul dari seseorang Dalam Al-Quran, Allah swt berfirman:
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Artinya: "Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah
salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah



(salat) itu lebih besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan." (QS Al-Ankabut: 45).

Ayat di atas menegaskan bahwa salah satu hikmah sholat adalah dapat mencegah seseorang dari
melakukan prilaku tercela. Menurut Imam Fakhruddin ar Razi dalam kitab Mafatihul Ghaib, juz XXV
halaman 61, terdapat beberapa alasan logis mengapa sholat dapat menjadi upaya untuk meminimalisir
kemungkaran.

Salah satunya adalah karena sholat dapat meningkatkan ketakwaan seorang hamba kepada Allah swt.
Ketika hubungan batin antara hamba dengan Tuhannya kuat, dalam kondisi apapun ia akan selalu merasa
diawasi oleh-Nya. Perasaan inilah yang mampu membendung prilaku buruk yang berpotensi muncul dari
diri seseorang, karena ia selalu merasa dekat dan diawasi oleh Allah swt.

Karenanya, meskipun sholat merupakan ritual ibadah personal, tetapi efek dari sholat dapat dirasakan
secara sosial. Sholat memang disyariatkan sebagai media komunikasi atau munajat seorang hamba
dengan Tuhannya, tapi tolok ukur baik tidaknya sholat seseorang dapat dilihat salah satunya dari prilaku
kesehariannya. Karena itu, dapat dikatakan bahwa sholat adalah ibadah yang diproyeksikan untuk
mencetak pribadi yang bukan hanya saleh secara ritual tetapi juga saleh secara sosial. Namun, sholat
akan memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter seseorang manakala dilakukan dengan
khusyuk dan penuh penghayatan. Sholat yang kosong dari hal tersebut tidak akan memiliki efek signifikan
untuk mencegah kemungkaran yang timbul dari orang tersebut, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat di
atas.

Semua dampak positif sholat akan muncul jika sholat dilakukan dengan khusyuk, penuh ketundukan
keikhlasan sebagaimana yang sudah disebutkan. Sehingga, sholat akan memiliki makna dan ruh, ia akan
memiliki cahaya yang memenuhi hati karena dilakukan dengan memikirkan keagungan Allah dan takut
kepada-Nya. Jika hal itu tidak terpenuhi, maka sholat hanya akan menjadi gerakan dan perbuatan lahiriah
semata tanpa ada pengaruh yang berarti."

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.
Imam Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim, juz VI, halaman 255, juga menjelaskan
bahwa sholat itu harus memenubhi tiga unsur; ikhlas, rasa takut (ketundukan) dan zikir.

Jika salah satu dari tiga hal ini tidak terpenuhi, maka sejatinya hakikat sholat masih belum terwujud. Tiga hal
inilah yang kemudian dapat membentuk karakter seorang muslim. Sebab, jika seseorang mampu
menginternalisasikan tiga unsur di tadi dalam kehidupan sehari-hari, maka hal tersebut bisa menjadi rem
baginya dari melakukan tindakan mungkar.

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.

Maka dari itu, berbagai masalah moralitas yang kita lihat saat ini tidak bisa diselesaikan hanya dengan
aturan dan hukuman. Perbaikan akhlak harus dimulai dari perbaikan hati, dan sholat adalah salah satu
sarana terpenting untuk membersihkan hati ketika dikerjakan dengan khusyuk, ikhlas, serta menghadirkan
kesadaran akan pengawasan Allah Swt. Semakin baik kualitas sholat seseorang, maka semakin besar pula
pengaruhnya dalam membentuk kejujuran, amanah, dan pengendalian diri dalam kehidupan sehari-hari.

Karenanya, marilah kita berusaha memperbaiki kualitas sholat kita, menghadirkan hati saat bermunajat
kepada Allah swt, serta menjadikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai pedoman dalam
bersikap dan berinteraksi dengan sesama. Jangan sampai sholat yang kita kerjakan setiap hari hanya
menjadi rangkaian gerakan tanpa ruh dan penghayatan.

Semoga kita semua senantiasa diberikan hidayah dan kekuatan oleh Allah swt untuk terus mampu menjaga
sholat dengan sebaik-baiknya, sehingga dengan wasilah itu kita akan terhindar dari perbuatan keji dan
mungkar serta memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Amin ya Rabbal ‘alamin.

Untuk mengakhiri khutbah ini, marilah kita senantiasa berdoa agar Allah memberikan kita semua rahmat,
keberkahan, dan keselamatan. Serta menjauhkan kita dari segala penyakit dan musibah. Amin ya Rabbal
Alamin
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